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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah implementasi model pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematis siswa di kelas
VIII SMP Negeri 30 Medan. Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Prosedur penelitian berbentuk siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data
melalui observasi dan tes. Pengumpulan data ini menggunakan beberapa instrumen berupa
lembar observasi guru, lembar observasi siswa. Sedangkan untuk mengetahui kemampuan
literasi numerasi matematis siswa digunakan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan literasi
numerasi matematis siswa pada mata pelajaran matematika materi kubus dan balok. Dari nilai
rata-rata kemampuan awal yaitu 50, nilai rata-rata kemampuan literasi numerasi matematis
siswa siklus | yaitu 64 dan nilai rata-rata kemampuan literasi numerasi matematis siswa siklus
Il yaitu 78 serta nilai rata-rata aktivitas guru dan siswa pada siklus | yaitu 63% dan 55%, dan
siklus 11 yaitu 83% dan 82%.

Kata kunci: Model pembelajaran, pembelajaran berbasis masalah, kemampuan literasi numerasi

Abstract. This study aims to determine whether the implementation of problem-based learning
models can improve students' mathematical numeracy literacy skills in class VIII SMP Negeri
30 Medan. This research method uses Classroom Action Research (CAR). The research
procedure is in the form of a cycle. Each cycle consists of 4 stages, namely: planning,
implementation of action, observation and reflection. Data collection techniques through
observation and tests. This data collection uses several instruments in the form of teacher
observation sheets, student observation sheets. Meanwhile, to determine the ability of students'
mathematical numeracy literacy tests were used. The results showed that the use of problem-
based learning models can improve students’ mathematical numeracy literacy skills in the
mathematics subject matter of cubes and blocks. From the average initial ability score of 50,
the average value of students' mathematical numeracy literacy ability in cycle | is 64 and the
average value of students' mathematical numeracy literacy ability in cycle Il is 78 and the
average value of teacher and student activities in cycle I is 63% and 55%, and cycle Il, namely
83% and 82%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu upaya terencana untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Sebagaimana yang dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang martabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta
bertanggung jawab” dalam dunia pendidikan akan kita temui berbagai bidang studi yang diajarkan
seperti Bahasa Indonesia, Matematika, Ipa, Ips, dan lainnya. Dalam penelitian ini yang kita
lakukan adalah akan mengkaji sebuah permasalahan serius dalam pendidikan yaitu pada mata
pelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari jenjang pendidikan
dasar, menengah, dan pendidikan tinggi. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi untuk membekali
siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerja sama. Untuk mengembangkan kemampuan tersebut, pendidikan harus mengarahkan siswa
kepada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan untuk memahami kembali matematika
dengan cara mereka sendiri. Matematika menurut Soedjadi (dalam Fitri and Utomo, 2016) bahwa
matematika mempelajari tentang keteraturan, tentang struktur yang terorganisasikan, konsep-
konsep matematika tersusun secara hirarkis, berstruktur dan sistematika, mulai dari konsep yang
paling sederhana sampai pada konsep paling kompleks.

Dalam matematika pastinya akan kita temui banyak sekali berbagai bentuk permasalahan
dalam hal belajar, hal inilah yang membuat para siswa terhambat dalam melakukan pembelajaran
terutama dalam memecahkan suatu masalah yang mereka temui dalam pembelajaran matematika.
Menurut Liberna (dalam Winardi, 2016) bahwa banyak orang yang menilai matematika adalah
pelajaran yang sulit dan tidak mudah dikuasali, terlebih yang dirasakan oleh siswa. Siswa merasa
kurang memiliki minat yang tinggi bila menjumpai soal-soal matematika yang sulit dan bahkan
cenderung untuk menghindarinya. Tidak jarang budaya mencontek menjadi berkembang dengan
pesat ketika dirasa sudah tidak mampu untuk mengerjakan soal yang bersifat kompleks dalam
menjawabnya. Rasa percaya diri semakin menurun ketika bertemu soal matematika yang dianggap
sulit, mematahkan semangat untuk belajar.

Pada era reformasi sekarang ini, kemampuan literasi numerasi yang harus dimiliki siswa
untuk melatih agar terbiasa menghadapi berbagai permasalahan, baik masalah dalam matematika,
masalah dalam bidang studi lain ataupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yang semakin
kompleks. Oleh sebab itu, kemampuan literasi numerasi matematis siswa perlu terus dilatih
sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah yang ia hadapi.

Berdasarkan pengalaman saya setelah melakukan magang terlihat kemampuan literasi
numerasi matematis siswa masih rendah. Hal ini dikarenakan siswa belum mampu menganalisis
masalah,siswa belum mampu memahami langkah pengerjaan sehingga siswa hanya menuliskan
jawaban akhir, proses belajar mengajar yang masih berpusat pada guru atau konvensional.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIl SMP
Negeri 30 Medan yang menjelaskan permasalahan yang sering muncul pada saat pembelajaran
adalah kurangnya respon siswa terhadap pembelajaran dan siswa lebih cenderung menghafal
daripada memahami konsep sehingga menyebabkan siswa kurang terlatih mengembangkan
keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah dan menerapkan konsep-konsep yang telah
dipelajari ke dalam suatu permasalahan. Peran siswa dalam proses pembelajaran masih kurang,
yakni hanya sedikit siswa yang menunjukkan keaktifan berpendapat dan bertanya. Hal ini
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang cenderung hanya berfokus kepada guru saja, tanpa
menganalisis, mengkritik, mengevaluasi atau memikirkan ulang apa yang disampaikan oleh guru
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tersebut. Melalui hasil wawancara tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan
literasi numerasi matematis siswa di kelas VII1 SMP Negeri 30 Medan masih rendah.

Mengatasi permasalahan yang dihadapi pada proses pembelajaran matematika maka perlu
ada perubahan pada proses pembelajaran yang berpusat kepada guru menjadi berpusat pada siswa.
Perlu dikembangkan pengalaman belajar melalui pendekatan dan inovasi yang mengaitkan antara
materi pelajaran dengan permasalahan yang dihadapi serta pemanfaatan sumber belajar secara
optimal. Keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan kemampuan literasi numerasi.
Salah satu solusi yang bisa ditawarkan adalah penerapan model pembelajaran berbasis masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah
implementasi model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan literasi
numerasi matematis siswa pada materi kubus dan balok di kelas V111 SMP Negeri 30 Medan Tahun
Pelajaran 2022/2023? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah implementasi model
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematis
siswa pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP Negeri 30 Medan Tahun Pelajaran
2022/2023.

Pembelajaran matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan
hubungan-hubungan serta simbol-simbol kemudian diterapkan pada situasi nyata (dalam
Nurhikmayati, 2019). Aktivitas tersebut akan mendorong peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan pemahamannya terhadap situasi dan mendapatkan solusi untuk permasalahan yang
dihadapi. Tidak hanya pada konteks belajar, kemampuan menyelesaikan masalah dapat juga
diaplikasikan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
matematika juga merupakan suatu proses belajar mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan
yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan
berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa dengan
guru, antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan lingkungannya disaat pembelajaran
matematika sedang berlangsung.

Pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan
matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sebagaimana disajikan oleh
Kemendikbud 2013 bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah:

1. Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi siswa

2. Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik

3. Memperoleh hasil belajar yang tinggi

4. Melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide,khususnya dalam menulis karya ilmiah
5. Mengembangkan karakter siswa

Tujuan pembelajaran matemtika tingkat SMP adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami
konsep matematika,menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma secara luwes,akurat,efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. Berdasarkan pendapat
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dalam penelitian ini adalah
rangkaian proses mempelajari matematika yang bertujuan untuk membantu melatih kemampuan
siswa agar dalam memecahkan masalah dengan kritis, logis, dan tepat.(dalam Mawaddah and
Maryanti, 2016)

Model pembelajaran adalah salah satu unsur pembelajaran yang dijadikan petunjuk dalam
pelaksanaan proses pembelajaran. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai wadah dalam
melaksanakan berbagai bentuk kegiatan pembelajaran sebagai usaha mencapai tujuan
pembelajaran. Model Pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang disiapkan oleh guru akan
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dibawa kemana pembelajaran. Untuk mengharapkan hasil yang baik tentunya diperlukan
perencanaan yang baik pula. Seorang guru harus bisa menentukan model pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan lingkungan kelasnya.

Dahlan dalam Isjoni, 2014: 49 menyatakan bahwa, “model pembelajaran adalah sebagai
suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi
pembelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas (dalam Meggy, 2018).”Menurut
Agus Suprijono (dalam Meggy, 2018) menyatakan maksud dari model pembelajaran adalah “pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial.
Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.” Model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dirancang untuk menentukan bahan ajar, tujuan
pembelajaran, merancang langkah-langkah pembelajaran secara sistematis agar bahan ajar dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai maksimal kepada peserta didik.

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang memfokuskan pada
pemecahan masalah oleh siswa itu sendiri. Pembelajaran berbasis masalah dalam kaitannya
dengan matematika diawali dengan menghadapkan siswa pada masalah matematika. Pembelajaran
berbasis masalah melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri yang memungkinkan
mereka menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena nyata dan membangun pemahamannya
tentang fenomena itu. Selanjutnya guru bisa memberikan berbagai macam perlakuan terhadap
masalah agar siswa belajar dari masalah.Adapun langkah-langkah dari pembelajaran berbasis
masalah menurut Aris Shoimin, 2014:131 dalam (Amsar T. Beddu, 2019) terdiri dari langkah-
langkah yaitu: (1) Orientasi siswa pada masalah, (2) Mengorganisasi siswa untuk be.ajar, (3)
Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut tentunya akan membuat siswa mampu memecahkan
permasalahan yang terjadi pada setiap proses pembelajaran, memudahkan siswa dalam menerima
materi dan proses pembelajaran menjadi menyenangkan, sehingga hal ini akan berpengaruh pada
kemampuan literasi numerasi Matematika.

METODE

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan campuran atau pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif berguna untuk menemukan data yang berbentuk kata-kata seperti
hasil observasi dan wawancara. Sedangkan pendekatan kuantitatif berguna untuk menemukan data
hasil belajar yang berbentuk angka yaitu tes kemampuan literasi numerasi matematis siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII1 SMP Negeri 30 Medan Tahun Pelajaran
2022/2023 yang terdiri dari 32 siswa. 12 siswa yang berjenis kelamin laki-laki dan 20 siswa yang
berjenis kelamin perempuan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non tes.
Tes yang dimaksud yaitu berupa soal tes kemampuan literasi numerasi matematis siswa prasyarat
yang berbentuk uraian terdiri dari 3 soal dan tes kemampuan literasi numerasi matematis siswa
pada semua siklus. Selanjutnya non tes yang dimaksud pada penelitian ini yaitu berupa lembar
observasi kegiatan siswa, lembar observasi kegiatan guru mengelola pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan tindakan siklus | dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu hari Rabu, 24
Mei 2023 dan pada hari Kamis, 25 Mei 2023. Tahapan tindakan pada siklus I dilaksanakan sesuai
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dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran berbasis masalah
yang telah disusun sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah antara
lain: (1) orientasi siswa pada masalah, (2) Mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) Membimbing
penyelidikan individual dan kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5)
Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada siklus I dilaksanakan observasi
guru dan siswa dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Hasil Observasi Aktivitas Guru

No Siklus | Persentase Kriteria
1 Pertemuan ke-1 57% Cukup
2 Pertemuan ke-2 69% Baik

Rata-rata Nilali 63% Baik

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus | seperti terlihat pada tabel 1 di atas
menunjukkan bahwa persentase aktivitas guru pada pertemuan ke-1 diperoleh 57% dengan kriteria
“Cukup” dan persentase aktivitas guru pada pertemuan ke-2 diperoleh 69% dengan kriteria “baik”
dan persentase dari rata-rata adalah 63% dengan kategori “Baik”. Berikut nilai untuk observasi
aktivitas siswa di siklus I:

Tabel 2 Nilai Hasil Observasi Aktivitas Siswa

No Siklus I Persentase | Kriteria
1 Pertemuan ke-1 54% Cukup
2 Pertemuan ke-2 56% Cukup

Rata-rata nilai 55% Cukup

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus | seperti terlihat pada tabel 2
diatas menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa pada pertemuan ke-1 adalah 54% dengan
kriteria “cukup” dan persentase aktivitas siswa pada pertemuan ke-2 adalah 56% dengan kriteria
“baik” dan persentase rata-rata yang diperoleh hanya 58% dengan kategori “cukup”.

Hasil tes kemampuan literasi numerasi matematis siswa pada siklus | diperoleh rata-rata
nilai 64, nilai terendah 33, nilai tertinggi 89 dan ketuntasan klasikal 53%. Berdasarkan indikator
keberhasilan bahwa siklus yang dilakukan dikatakan berhasil jika (1) ketuntasan klasikal minimum
75%, (2) aktivitas guru kriteria baik dan (3) aktivitas siswa kriteria baik. Berdasarkan hasil
ketuntasan klasikal (53%), aktivitas guru kriteria baik dan aktivitas siswa kriteria cukup, maka
siklus I masih belum berhasil sehingga perlu dilanjutkan dalam siklus I1.

Siklus 11 dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yaitu pada hari Kamis, 1 Juni 2023
dan Rabu, 7 Juni 2023. Berdasarkan refleksi pada siklus I sehingga perlu perbaikan dalam tindakan
pembelajaran. Berdasarkan refleksi pada siklus | maka tindakan yang akan dilakukan pada siklus
Il yaitu (1) guru lebih mengatur waktu agar setiap kelompok dapat mempersentasekan
hasilmkelompoknya di depan kelas, (2) Mengarahkan setiap ketua kelompok agar lebih
memperhatikan setiap anggota kelompok sehingga setiap kelompok dapat saling bekerja sama dan
setiap anggotanya aktif dalam berdiskusi, (3) Menguasai karakter siswa agae siswa yang kurang
aktif dan kuranf semangat dapat lebih diperhatikan dan dimotivasi.

Pada siklus Il juga dilaksanakan observasi aktivitas guru dan siswa. Berikut hasil observasi
guru:
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Tabel 3 Nilai Hasil Observasi Aktivitas Guru

No Siklus 11 Persentase Kriteria
1 Pertemuan ke-1 78% Baik

2 | Pertemuan ke-2 87% Baik Sekali
Rata-rata nilai 83% Baik Sekali

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus Il mengalami peningkatan seperti terlihat
pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas guru pada pertemuan ke-1 diperoleh
78% dengan kriteria “Baik” dan persentase aktivitas guru pada pertemuan ke-2 diperoleh 87%
dengan kriteria “baik sekali” dan persentase dari rata-rata adalah 83% dengan kategori “Baik
sekali”. Berikut nilai untuk observasi aktivitas siswa:

Tabel 4 Nilai Hasil Observasi Aktivitas Siswa

No Siklus 11 Persentase Kriteria

1 Pertemuan ke-1 78% Baik

2 Pertemuan ke-2 85% Baik Sekali
Rata-rata nilai 82% Baik Sekali

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il mengalami peningkatan seperti yang
terlihat pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa pada pertemuan ke-1
adalah 78% dengan kriteria “baik” dan persentase aktivitas siswa pada pertemuan ke-2 adalah 85%
dengan kriteria “baik sekali” dan persentase rata-rata yang diperoleh adalah 82% dengan kategori
“baik sekali”.

Hasil tes kemampuan literasi numerasi matematis siswa pada siklus 11 diperoleh rata rata
nilai 78, nilai terendah 44, nilai tertinggi 100 dengan ketuntasan klasikal 84%. Maka dengan
memperhatikan (1) nilai observasi aktivitas guru baik sekali, (2) nilai aktivitas siswa baik sekali
dan (3) ketuntasan klasikal berdasarkan nilai tes kemampuan literasi numerasi matematis siswa
sebesar 84% maka sudah memenuhi indikator keberhasilan siklus. Oleh karena itu, siklus berhenti
sampai siklus I1 ini.

Perbandingan hasil tindakan yang dilakukan disetiap siklus dapat dilihat dari mulai
dilakukan tindakan siklus I ke siklus 1l. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I ternyata hasilnya
belum mencapai tingkat keberhasilan seperti yang diharapkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
perbaikan pada tindakan siklus Il sehingga diperoleh hasil yang sesuai dengan tingkat keberhasilan
yang diharapkan oleh peneliti.

Tabel 5 Perbandingan Hasil Tes Siklus I dan Siklus 11

Kategori Siklus | Siklus 11
Nilai Tertinggi 89 100
Nilai Terendah 33 44
Jumlah siswa yang tidak tuntas 15 5
Jumlah siswa yang tuntas 17 27
Rata-rata nilai siswa 64 78
Ketuntasan klasikal 53% 84%

Tes diberikan pada tiap siklus | dan siklus Il yang terdiri dari 3 butir soal pada setiap siklus.
Hasil tes siklus ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan literasi
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numerasi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dari siklus
| dan 1. Berdasarkan analisis hasil tes siklus I dan siklus 11, secara klasikal diperoleh persentase
dari 53% menjadi 84%. Ini artinya ada peningkatan kemampuan literasi numerasi matematis siswa
berdasarkan skor penilaian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah kelas VII1 SMP Negeri 30 Medan Terjadi peningkatan kemampuan
literasi numerasi matematis di kelas V111 SMP Negeri 30 Medan dengan mengimplementasi model
pembelajaran berbasis masalah. Hal ini diperoleh dari data bahwa hasil tes kemampuan literasi
numerasi matematis awal 16%, pada tes kemampuan literasi numerasi matematis siswa siklus |
senilai 53% dan pada siklus 11 senilai 84%.

Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan proses
pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Dimana faktor-faktor tersebut bisa berasal dari
guru, siswa, model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Kemampuan guru dalam
mengembangkan materi, menyampaikan materi, mengelola kelas dan memilih serta
mengimplementasikan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran.
Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti menyampaikan beberapa
implikasi sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Pembelajaran matematika dengan mengimplementasi kan model pembelajaran berbasis
masalah ternyata mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematis siswa pada
materi kubus dan balok. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai siswa pada setiap
siklus.

2. Bagi Guru
Pembelajaran matematika dengan mengimplementasikan model pembelajaran berbasis
masalah dalam kegiatan pembelajaran pada materi kubus dan balok dapat dijadikan sebagai
alternatif pilihan model pembelajaran dengan upaya meningkatkan kemampuan literasi
numerasi matematis.

3. Bagi Sekolah
Sebagai salah satu cara meningkatkan mutu sekolah sebagai pembanding dengan sekolah lain
secara umum.
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